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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan telah menjadi isu sentral, sebagal sumber penyalahgunaan
informasi yang merugikan pihak-pihak yang berkepentingan. Pada tahun 1998
sampai dengan 2001 tercatat telah terjadi banyak skandal keuangan di perusahaan-
perusahaan publik dengan melibatkan persoalan laporan keuangan yang pernah
diterbitkannya. Beberapa kasus yang terjadi di Indonesia, seperti PT. Lippo Thk
dan PT. Kimia Farma Tbk yang melibatkan pelaporan keuangan (financial
reporting) yang berawal dari terdeteks adanya manipulasi. Sementara menurut
beberapa media masa, lebih banyak lagi perusahaan-perusahaan non publik
mel akukan pelanggaran yang melibatkan persoalan laporan keuangan.

Parameter kinerja perusahaan yang mendapat perhatian utama investor dan
kreditor dari laporan keuangan ini adalah |aba dan arus kas. Saat dihadapkan dua
ukuran kinerja akuntansi keuangan tersebut, investor dan kreditor harus yakin
bahwa ukuran kinerja yang menjadi fokus perhatian mereka adalah ukuran kinerja
yang mampu menggambarkan kondisi ekonomi perusahaan serta prospek
pertumbuhan dimasa depan dengan lebih baik. Oleh karena itu, selain kedua
ukuran kinerja tersebut investor dan kreditor juga perlu mempertimbangkan

karakteristik keuangan setiap perusahaan.



Beberapa penelitian mendukung bahwa manipulasi terhadap earning juga
sering dilakukan oleh mangemen. Penyusunan earnings dilakukan oleh
mangjemen yang lebih mengetahui kondisi di dalam perusahaan, kondisi tersebut
diprediksi oleh Dechow (1995) dapat menimbulkan masalah karena manajemen
sebaga pihak yang memberikan informasi tentang kinerja perusahaan dievaluasi
dan dihargai berdasarkan laporan yang dibuatnya sendiri. Laba yang kurang
berkualitas bisa terjadi karena dalam menjalankan bisnis perusahaan, mangemen
bukan merupakan pemilik perusahaan. Pemisahan kepemilikan ini akan dapat
menimbulkan konflik dalam pengendalian dan pelaksanaan pengelolaan
perusahaan yang menyebabkan para manger bertindak tidak sesuai dengan
keinginan para pemilik. Konflik yang terjadi akibat pemisahan kepemilikan ini
disebut dengan konflik keagenan. (Siallagan dan Machfoedz, 2006)

Pengelolaan laba yang dilakukan perusahaan dapat bersifat efisien
(meningkatkan keinformatifan laba dalam mengkomunikasikan informasi privat)
dan dapat bersifat oportunis (manaemen melaporkan laba secara oportunis untuk
memaksimumkan kepentingan pribadinya) (Scott, 2000). Apabila pengelolaan
laba bersifat oportunis, maka informasi laba tersebut dapat menyebabkan
pengambilan keputusan investasi yang salah bagi investor. (Siregar dan Utama,
2006)

Konflik keagenan yang mengakibatkan adanya sifat opportunistic
manajemen akan mengakibatkan rendahnya kualitas laba. Rendahnya kualitas laba

akan dapat membuat kesalahan pembuatan keputusan kepada para pemakainya



seperti para investor dan kreditor, sehingga nilai perusahaan akan berkurang.
(Siallagan Dan Machfoedz, 2006).

Pihak pemilik dapat membatasi divergensi kepentingannya dengan
memberikan tingkat insentif yang layak kepada manger dan harus bersedia
mengeluarkan biaya pengawasan atau monitoring cost untuk mencegah hazard
dari manajer. Biaya-biaya tersebut disebut sebagai biaya keagenan atau agency
cost. (Putri dan Nasir, 2006)

Menurut Putri dan Nasir (2006) Ada beberapa pendekatan yang dapat
dilakukan untuk mengurangi agency cost, diantaranya adalah pertama, dengan
meningkatkan kepemilikan dari dalam (insider ownership) atau kepemilikan
mangjerial, menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Agus (2001) penambahan
kepemilikan mangjerial memiliki keuntungan untuk mensggjarkan kepentingan
mangjer dan pemegang saham. Kedua, dengan menggunakan kebijakan hutang.
Easterbrook (1984) berargumen bahwa pemegang saham akan melakukan
monitoring terhadap mangjemen namun bila biaya monitoring tersebut terlalu
tinggi maka mereka akan menggunakan pihak ketiga (debtholders dan atau
bondholders) untuk membantu mereka melakukan monitoring. Debtholders yang
sudah menanamkan dananya di perusahaan dengan sendirinya akan berusaha
melakukan pengawasan terhadap penggunaan dana tersebut. Ketiga, melalui
peningkatan Dividend Payout Ratio (DPR) atau rasio dividen terhadap laba bersih.
Crutchley dan Hansen (1989) menyatakan bahwa pembayaran dividen akan
menjadi alat monitoring sekaligus bonding bagi managjemen. Keempat, dengan

cara mengaktifkan monitoring melalui investor-investor institusional. Adanya



kepemilikan oleh institutional investor seperti perusahaan asuransi, bank,
perusahaan investasi, dan kepemilikan institusi lain akan mendorong peningkatan
pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manaemen, karena kepemilikan
saham mewakili suatu sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung
atau sebaliknya terhadap keberadaan mangemen.

Berdasarkan penelitian Putri dan Nasir tentang salah satu pendekatan yang
dilakukan untuk mengurangi agency cost adalah kebijakan hutang, sehingga
memunculkan asumsi bahwa kebijakan hutang berpengaruh terhadap praktek
mangjemen laba yang dilakukan oleh mangjemen. Dari asumsi ini memunculkan
asumsi lain bahwa kebijakan hutang atau leverage berpengaruh terhadap kualitas
laba.

Semakin besar ukuran perusahaan, biasanya informasi yang tersedia untuk
investor dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan investasi dalam saham
perusahaan tersebut semakin banyak. Albrecth & Richardson (1990) dan Lee &
Choi (2002) menemukan bahwa perusahaan yang lebih besar kurang memiliki
dorongan untuk melakukan perataaan laba dibandingkan perusahaan-perusahaan
kecil karena perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh pihak luar. Karena itu,
diduga bahwa ukuran perusshaan mempengaruhi besaran pengelolaan laba
perusahaan, dimana jika pengelolaan laba tersebut oportunis maka semakin besar
perusahaan semakin kecil pengelolaan laba (berhubungan negatif) tapi jika
pengelolaan laba efisien maka semakin besar ukuran perusahaan semakin tinggi

pengel olaan |abanya (berhubungan positif). (Siregar dan Utama, 2006)



Berdasarkan penelitian Siregar dan utama (2006) yang menyatakan
hubungan antara ukuran perusahaan dengan perataan laba yang dilakukan
mangjemen, sehingga muncul suatu asumsi  bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap kualitas laba.

Dari uraian diatas, maka peneliti akan meneliti pengaruh leverage dan
ukuran perusahaan terhadap kualitas laba dengan judul “Pengaruh Leverage dan

Sze Perusahaan Terhadap Kualitas Laba”.

1.2 Rumusan Masalah

Berkaitan dengan uraian pada latar belakang masalah tersebut diatas, muncul
suatu pertanyaan, “Apakah Leverage dan Sze perusahaan berpengaruh terhadap

kualitas laba”?

1.3 Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian ini adalah melakukan pengujian empiris mengena pengaruh

leverage dan size perusahaan terhadap kualitas laba.

1.4 Manfaat Penelitian

141 Bagi pendliti

Dapat digunakan untuk menerapkan ilmu yang dimiliki selama kuliah dalam
praktek yang sebenarnya, sehingga dapat menambah pengalaman dan kematangan

dalam berfikir.



1.4.2 Kegunaan dalam Pengembangan IImu

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian akuntansi keuangan mengenai positif accounting theory dan
khususnya agency theory sehingga dapat memperoleh model-model yang secara
konseptual mempengaruhi tindakan manajemen laba dan dampaknya pada tingkat
kekuatan responsif laba yang dilaporkan. Hasil penelitian ini mungkin juga dapat

menjadi acuan penelitian-penelitian sgjenis dan penelitian lanjutan.



